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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dinasti Turki Utsmani termasuk salah satu dari tiga 

kerajaan besar Islam pada abad pertengahan selain Safawiyah dan 

Mughal. Letaknya berada di Istanbul, Turki. Dinasti ini berasal 

dari suku bangsa pengembara yang bermukim di wilayah Asia 

Tengah. Mereka tergolong suku Kayi, salah satu suku di Turki 

Barat yang terancam gelombang keganasan serbuan bangsa 

Mongol. Pendirinya adalah bangsa Turki dari kabilah Oghuz yang 

mendiami daerah Mongol dan daerah utara China. Dalam jangka 

waktu sekitar 3 abad, mereka berpindah ke Turkistan lalu Persia 

dan Irak. Mereka masuk Islam sekitar abad ke-9 atau 10 M saat 

menetap di Asia Tengah.1 

Di Asia Tengah di bawah pimpinan Arthogol suku Kayi 

mengabdikan diri kepada Sultan Alauddin II yang ketika itu sedang 

 
1 Rizem Aizid, Sejarah Peradaban Islam Terlengkap, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2017), p. 337. 
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berperang melawan Bizantium. Berkat bantuan suku Kayi, Sultan 

Alauddin mendapatkan kemenangan. Maka atas jasa baik mereka, 

Sultan menghadiahkan sebidang tanah. Kemudian mereka 

membina dan membangun wilayah barunya dan memilih kota 

Syukud sebagai ibu kotanya. Namun, pada tahun 1289 M Arthogol 

meninggal dunia, kepemimpinannya dilanjutkan oleh putranya 

yaitu Usman ibn Arthogol.2 

Tahun 1300 M, bangsa Mongol menyerang Kerajaan 

Saljuk dan Sultan Alauddin terbunuh. Kerajaan Saljuk pun 

kemudian terpecah-pecah dalam beberapa kerajaan kecil. Utsmani 

kemudian menyatakan kemerdekaan dan berkuasa penuh atas 

daerah yang didudukinya. Sejak itulah Kerajaan Utsmani 

dinyatakan berdiri. Penguasa pertama adalah Usman yang disebut 

juga sebagai Usman I. Setelah Usman I mengumumkan dirinya 

sebagai Padisyah Al-Usman (Raja Besar Keluarga Usman) tahun 

699 H (1300 M) setapak demi setapak wilayah kerajaan dapat 

diperluasnya. Ia menyerang daerah Bizantium dan menaklukan 

 
2 Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaba Islam, (Riau: Yayasan 

Pustaka Riau, 2013), p. 283 
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Kota Broessa tahun 1317 M, kemudian tahun 1326 M dijadikan 

sebagai ibukota Dinasti Turki Usmani.3 

Pasca pemerintahan Sulaiman, kondisi pemerintahan Turki 

Usmani semakin kacau. Sebab, terjadi banyak pergantian 

pemimpin, yang hanya memperebutkan jabatan, tanpa memikirkan 

langkah-langkah selanjutnya yang lebih terarah pada tegaknya 

Kerajaan Turki Utsmani. Terdapat banyak sekali kemunduran 

yang dirasakan sekitar 2 abad setelah Sulaiman meninggal dunia. 

Bahkan tidak ada tanda-tanda kondisi membaik hingga abad ke-19 

M. Maka dari itu, satu persatu negara di Eropa yang telah di kuasai 

oleh Daulah Utsmaniyah memerdekakan diri.4 

Menjelang akhir pemerintahan Turki Utsmani, terdapat 

Khalifah yang berjasa untuk mempertahankan Dinasti Utsmani, 

yaitu Sultan Abdul Hamid II. Abdul Hamid II lahir tahun 1842 M, 

ayahnya adalah Sultan Abdul Majid, yang merupakan Sultan 

pertama Dinasti Utsmaniyah yang menggalakan program 

 
3 Anwar Sewang, Sejarah Peradaban Islam, (Sulawesi Selatan: 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Parepare, 2017), p. 274. 
4 Rizem Aizid, Sejarah Peradaban Islam Terlangkap ..., p. 338-344. 
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westernisasi5 pemeritahan Utsmani secara resmi, Abdul Hamid II 

menyaksikan ayahnya dan juga pengganti sesudahnya, yaitu Sultan 

Abdul Aziz melindungi program westernisasi ini. Di samping itu, 

ia juga menyaksikan dan melihat lebih dekat bagaimana ambisi 

negara-negara Barat dan Rusia untuk menguasai wilayah 

kekuasaan Turki Utsmani. Ia melihat bahwa semua itu merupakan 

campur tangan resmi dan sengaja dipersiapkan untuk itu, yang 

tentunya bertujuan menghancurkan pemerintahan Utsmani.6 

 Sultan Abdul Hamid II berpendapat bahwa Perang Salib 

melawan Dinasti Utsmani akan terus berkobar meskipun dalam 

bentuk rahasia. Karena itu, melalui Islam sebagai agama, Sultan 

Abdul Hamid II berupaya mempersatukan berbagai elemen dan 

unsur yang beragam dalam pemerintahan ini, baik dari Turki, 

Arab, dan lainnya dalam sebuah kekuatan agar mampu 

 
5 Westernisasi secara harfiah bermakna “membaratkan” berasal dari 

kata westernize, keadaan yang meniru-niru yang terdapat dalam dunia Barat. 

Atau dengan kata lain westernisasi itu adalah usaha meniru gaya hidup orang 

Barat secara berlebihan, meniru dari segi kehidupan baik dari segi fashion, 

tingkah laku, budaya dan lainnya. Suharni, “Westernisasi Sebagai Problema 

Pendidikan Era Modern”, Jurnal Al-Ijtimaiyyah,Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 

2015, p. 74 
6 Muhammad Harb, Memoar Sultan Abdul Hamid II, Terj. Masturi 

Irham, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), p. 1-2. 
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menghadapi serangan-serangan pasukan Barat itu. Ia berpendapat 

bahwa umat Islam dalam lingkup pemerintahan Utsmani saja tidak 

cukup untuk menghadapinya. Karena itu, harus melebarkan sayap 

dan pengaruh persatuan Islam terhadap seluruh umat Islam, baik di 

Asia maupun lainnya, termasuk Asia Tengah, dan memperkuat 

unsur-unsur persaudaraan Islam di antara umat Islam di dunia.7 

 Periode terakhir abad ke-19 lahirlah sebuah konsep baru 

mengenai politik Islam yakni Pan-Islamisme, yang merupakan 

paham politik keagamaan yang dikembangkan oleh para pemimpin 

muslim. Secara luas, Pan-Islamisme dapat diartikan sebagai rasa 

solidaritas umat Islam (Ukhuwah Islamiyyah) yang telah 

ditanamkan sejak masa Nabi Muhammad SAW. Pan-Islamisme 

sendiri merupakan suatu paham yang bertujuan untuk 

mempersatukan seluruh umat Islam di dunia yang memiliki 

perbedaan beragam seperti ras, suku, budaya, dan bangsa. Paham 

Pan-Islamisme ini berkembang sebagai tanggapan atas pengaruh 

Barat di dunia Islam. Gerakan ini berusaha untuk membangkitkan 

 
7 Muhammad Harb, Memoar Sultan Abdul Hamid II, Terj. Masturi 

Irham ..., p. 9-10. 
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Islam dari kebekuan dan memperbaiki dekadensi moral. 

Kebangkitan itu kemudian berubah menjadi gerakan anti-Barat 

karena pada saat itu Barat mulai merebut wilayah-wilayah Islam. 

Paham yang menginginkan bersatunya seluruh umat Islam di 

bawah satu kepemimpinan Khalifah.8 

 Pemikiran tentang Pan-Islamisme (Persatuan Umat Islam 

Sedunia) sebenarnya telah ada jauh sebelum Sultan Abdul Hamid 

II, namun menjadi sebuah siasat politik ketika Sultan Abdul Hamid 

II diangkat sebagai khalifah tepatnya tahun 1876 M. Pada saat 

kepemimpinannya, Sultan Abdul Hamid II berhasil membersihkan 

kesultanan dari orang-orang yang terpengaruh oleh pemikiran 

Barat serta memegang kepemimpinan yang kuat. Sultan Abdul 

Hamid II mencurahkan perhatiannya terdapat pemikiran Pan-

Islamisme, di dalam buku catatan hariannya, Sultan Abdul Hamid 

II bercerita tentang urgensi melakukan gerakan memperkokoh 

Ukhuwah Islamiyah di antara kaum Muslimin di dunia, baik di 

 
8 Sitti Nurtina, “The Dynamics Of Applying Pan-Islamism As A New 

Politic Concept,” Jurnal Islamic World and Politics, Vol. 3. No. 1 (Januari-June 

2019), p. 485 
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China, India, kawasan-kawasan Afrika, dan wilayah-wilayah 

lainnya, bahkan Iran.9 

 Melihat kontribusi Sultan Abdul Hamid II dalam Gerakan 

Pan-Islamisme  di Turki Utsmani, untuk melawan negara-negara 

Barat dan Rusia sangat menarik untuk dibahas. Bukan hanya 

Jamaluddin al-Afgani yang terkenal dengan sumbangsih besarnya 

namun Sultan Abdul Hamid II juga banyak berperan dalam ide 

Pan-Islamisme-Nya. Melalui penulisan ini dapat dilihat sejauh 

mana kontribusi yang dilakukan Sultan Abdul Hamid II terhadap 

Daulah Utsmaniyah ditengah ketamakan-ketamakan Barat untuk 

mengambil wilayah dari Turki Utsmani. Sultan Abdul Hamid II 

sangat peduli terhadap umat Islam ditengah maraknya umat Islam 

yang banyak mengikuti kehidupan orang-orang Barat. Ia juga 

memperkuat unsur-unsur persaudaraan Islam di antara semua umat 

 
9 Ali Muhammad Ash-Shallabi, The Last Khalifa Sultan Abdul Hamid 

II, Terj. Imam Fauzi, (Solo: Aqwa, 2018), p. 59-60. Peperangan Utsmaniyyah-

Iran (syafawiyyah). Kedua Dinasti tersebut adalah musuh bebuyutan, dan juga 

terpisah atas dasar agama, Utsmaniyyah memuluk Sunni dan Syafawiyyah 

memeluk Syiah. Peperangan dengan Turki Ustmani terjadi pada tahun 1514 M 

di Chaldiran, dekat Tabriz. Karena keunggulan organisasi militer Turki 

Utsmani, Safawiyah mengalami kekalahan, Turki Utsmani yang pada saat itu 

Sultan Salim I dapat menduduki Tabriz. Ismi Latifah dkk, “Peradaban dan 

Pemikiran Islam Pada Masa Dinasti Safawi di Persia”, Jurnal Islamic 

Education, Vol. 1 No. 2 (Oktober 2021), p. 55 
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Islam yang ada di dunia, baik Turki, Arab, Cina, Afrika dan lainnya 

bahkan dengan Iran sekalipun. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis 

mengambil judul Upaya  Sultan Abdul Hamid II Dalam 

Gerakan Pan-Islamisme Di Turki Utsmani Tahun 1876-1909 

M dengan berbagai alasan, karena Sultan Abdul Hamid II sangat 

berjasa dalam gerakan Pan-Islamisme bagi umat Islam dan 

merupakan Sultan Turki Utsmani yang memberi kemajuan 

ditengah akhir kekuasaan Daulah Utsmaniyah. 

B. Perumusan Masalah  

Permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah tentang Upaya  Sultan Abdul Hamid II Dalam Gerakan Pan-

Islamisme Di Turki Utsmani Tahun 1876-1909 M. Yang telah 

memberikan sumbangsi yang besar terhadap umat Islam dan 

Daulah Utsmaniyah.  

1. Bagaimana Biografi Sultan Abdul Hamid II? 

2. Bagaimana Gerakan Pembaharuan di Turki? 

3. Bagaimana Upaya Sultan Abdul Hamid II Dalam Gerakan 

Pan-Islamisme di Turki Utsmani Tahun 1876-1909 M? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Biografi Sultan Abdul Hamid II 

2. Untuk Mengetahui Gerakan Pembaharuan di Turki? 

3. Untuk Mengetahui Upaya Sultan Abdul Hamid II Dalam 

Gerakan Pan-Islamisme di Turki Utsmani Tahun 1876-

1909 M 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini berfokus pada Upaya Sultan Abdul Hamid II 

Dalam Gerakan Pan-Islamisme di Turki Utsmani Tahun 1876-

1909 yang belum banyak dibahas, meskipun demikian terdapat 

beberapa buku dan jurnal yang membahas tentang Kontribusi 

Sultan Abdul Hamid II di Pan-Islamisme.  

Buku karya Ali Muhammad Ash-Shallabi yang berjudul  

Ad-Daulah al-Utsmaniyyah awamil an-nuhudh wa asbab as-

sukuth, (Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah), Terj Imam 

Fauzi Cet 1 diterbitkan di Jakarta Timur oleh Ummul Qura  tahun  

2017, merupakan buku yang membahas tentang kemajuan dan 

kemunduran Dinasti Utsmani dan Khalifahnya termasuk salah 

satunya membahas tentang Sultan Abdul Hamid II.  
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Buku karya Nicko Pandawa yang berjudul Khilafah dan 

Ketakutan Penjajah Belanda, Cet 1 diterbitkan di Bogor oleh 

Komunitas Literasi Islam tahun 2021, merupakan buku yang 

membahas tentang Politik Islam di Hinda Belanda termasuk salah 

satunya Pan-Islamisme di Masa Abdul Hamid II. 

Buku karya Deden A. Herdiansyah yang berjudul Di Balik 

Runtuhnya Turki Utsmani, Cet 1 diterbitkan di Yogyakarta oleh 

Pro U Media, Tahun 2016, merupakan buku yang membahas 

tentang sebab-sebab runtuhnya Dinasti Utsmani dan terdapat 

pembahasan Pan-Islamisme.  

Buku karya Edwin Pears yang berjudul “Life of Abdul 

Hamid” (Kehidupan Abdul Hamid). Di edit oleh Basil Williams, 

Digitalisasi oleh Internet Arsip pada tahun 2007, buku ini 

diterbitkan di London oleh Constable and Company LTD 1917, 

buku karya Edwin Pears ini merupakan buku yang membahas 

tentang kehidupan Sultan Abdul Hamid dan keluarganya.  

Jurnal Karya Raha Bistara yang berjudul “Teologi Modern 

dan Pan-Islamisme: Menilik Gagasan Pembaharuan Islam 

Jamaluddin Al-Afghani”, Jurnal Studi Islam, Vol 2 No. 1 tahun 
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2021, yang membahas tentang Gagasan Jamaluddin Al-Afghani 

dan terdapat pembahasan Pan-Islamisme. 

Jurnal karya Siti Nurul Izza Hashim, yang berjudul  

“Perjuangan Rashid Rida dalam Gagasan Pan-Islamisme”, Jurnal 

International Journal of West Asian Studies, Vol. 5 No. 1 tahun 

2013, membahas tentang biografi Rashid Rida namun terdapat 

juga pembahasan dan pengertian tentang Pan-Islamisme. 

Buku dan Jurnal yang sudah ada memiliki perbedaan pada 

penelitian ini, penelitian yang sudah ada berfokus pada sebab-

sebab runtuhnya Dinasti Utsmaniyyah, biografi Sultan Abdul 

Hamid II, dan ide Pan-Islamisme yang digagas oleh Jamaluddin al-

Afghani. Akan tetapi pada penelitian ini hanya berfokus pada 

Upaya Sultan Abdul Hamid II dalam mengembangkan ide Pan-

Islamismenya pada masa pemerintahannya.  

E. Kerangka Pemikiran  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke III tahun 

2003 yang dimaksud dengan upaya adalah usaha, ikhtiar untuk 

mencapai suatu maksud dalam memecahkan persoalan. Menurut 

Poerwadarminta upaya adalah usaha untuk mencapai maksud, akal 
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dan ikhtisar. Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat 

mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat berhasil sesuai 

dengan maksud dan tujuan yang diinginkan.10 

Sultan dalam bahasa Arab merupakan kata benda abstrak 

yang berarti kekuasaan atau pemerintahan. Dalam istilah lain 

disebut sebagai raja (al-mulk), Kata ini pada mulanya digunakan 

hanya sebagai suatu abstraksi yang pada perkembangan terakhir 

kata ini digunakan untuk menunjukkan orang. Sultan juga sebagai 

gelar raja dalam dunia Islam nama sultan sering digunakan pada 

sistem monarki muslim yang berkuasa disebuah negara tersebut.11 

Kata sultan juga digunakan untuk menunjuk kepada 

menteri, gubernur atau figur-figur penting lainnya. Secara umum 

merupakan contoh dari kecenderungan istilah-istilah politik, di 

mana kata tersebut menunjukkan suatu abstraksi sebutan dari 

pemegang kedaulatan. Menurut Lewis, gelar sultan diberikan 

untuk pertama kali oleh Khalifah Harun al-Rashid kepada 

 
10 https://text-id.123dok.com/document/dy4kk3k5q-pengertian-upaya-

pengertian- peningkatan.html (Diakses tanggal 3 Juni 2022 20:21 Wib) 
11 Abdul Chalik, “Wali, Sultan, Kiai, dan Samtri dalam Tradisi Agama 

dan Politik Islam Jawa,” Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 6, No. 1 

(Juni, 2016), p. 150. 

https://text-id.123dok.com/document/dy4kk3k5q-pengertian-upaya-pengertian-%20peningkatan.html
https://text-id.123dok.com/document/dy4kk3k5q-pengertian-upaya-pengertian-%20peningkatan.html
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wazirnya. Pada abad ke-10 istilah tersebut sudah menjadi istilah 

umum, walaupun secara informal menunjuk pada penguasa dan 

raja-raja independen, dan digunakan untuk membedakan mereka 

dari penguasa atau raja yang masih aktif tunduk di bawah 

pemerintah pusat yang efektif. Hal ini, misalnya, gelar yang 

digunakan oleh Dinasti Saljuk Turki.12 

Pan-Islamisme merupakan sebuah gagasan yang dipelopori 

oleh Jamaluddin al-Afgani dalam membentuk satu kesatuan umat 

muslim melalui gagasan “al-wahdah al-Islamiyah” (Pan-

Islamisme), ide dan gagasan Jamaluddin al-Afgani tidak lahir dari 

ruang yang hampa, tetapi lahir sebagai respon atas ragam persoalan 

zaman. Sebagai seorang yang mengerti betul makna dari satu 

perjuangan, apa yang dipikirkan sudah barang tentu menjadi suatu 

cita-cita yang harus diwujudkan. Secara jelas wujudnya terkait 

bagaimana membuat kesatuan dan persatuan pada umat muslim. 

Lemahnya persaudaraan muslim yang menyebabkan kemunduran 

 
12Abdul Chalik, “Wali, Sultan, Kiai, dan Samtri dalam Tradisi Agama 

dan Politik Islam Jawa,”,... p. 150. 
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umat Islam. Tali persaudaraan telah terputus bukan hanya 

dikalangan awam saja, tetapi juga dikalangan ulama.13 

Menurut Eeman Mohamed Abbas, permulaan seruan Pan-

Islamisme ini sebenarnya banyak dipelopori dari kalangan ulama 

dan Sultan. Sultan Abdul Aziz (1861-1876), merupakan sultan 

yang terawal menyatakan kepentingan Pan-Islamisme. Ia 

melakukan kunjungan ke Eropa pada tahun 1867 dan mengenal 

pasti rancangan Eropa yang ingin menjatuhkan Daulah 

Utsmaniyah. Pada pertengahan abad ke-19, Sultan Abdul Aziz 

mengumumkan dirinya sebagai khalifah kepada seluruh umat 

Islam 

Ide Pan-Islamisme ini diteruskan oleh Sultan Abdul Hamid 

II. Ia mempergunakan segala kemahiran dan kebijaksanannya 

untuk mewujudkan persatuan umat Islam. Ia yakin bahwa 

penyatuan umat Islam mampu menghadapi serangan negara-

negara salibiyyah yang mengancam keselamatan dan kestabilan 

Daulah Utsmaniyah. Sultan Abdul Hamid II juga menekankan 

 
13 Raha Bistara, “Teologi Modern dan Pan-Islamisme: Menilik 

Gagasan Pembaharuan Islam Jamaluddin al-Afgani,” Fitua Jurnal Studi Islam, 

Vol. 2, No. 1 (Juni, 2021), p.  68-71. 
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peranan sultan Daulah Utsmaniyah sebagai khalifah umat Islam. 

Hal ini karena inti dari ide Pan-Islamisme ialah mengajak kepada 

kesetiaan dan kesatuan umat Islam di bawah Sultan Daulah 

Utsmaniyah, yang berperan sebagai pemimpin dalam 

menggerakan kerja sama umat Islam.14 

Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Upaya  Sultan Abdul 

Hamid II  Dalam Gerakan Pan-Islamisme Di Turki Utsmani Tahun 

1876-1909 M pada judul penelitian adalah Upaya Sultan Abdul 

Hamid II dalam Gerakan Pan-Islamisme, dan pada masa 

kepemimpinannya ia mempunyai peranan terhadap Dinasti 

Utsmani. 

F. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, 

karena objek yang akan diteliti mengenai peristiwa-peristiwa yang 

terjadi pada masa lampau. Menurut Gilbert J. Garraghan bahwa 

metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip 

 
14 Siti Nurul Izza Hashim, “Perjuangan Rashid Rida dalam Gagasan 

Pan-Islamisme”, International Journal of West Asian Studies, Vol. 5 No. 1 

(2013), p. 31-32. 



16 

 

sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara 

efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa dari hasil-

hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis. Senada dengan pengertian 

ini, Louis Gottschalk menjelaskan bahwa metode sejarah sebagai 

“proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna 

menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya, serta usaha 

sintesis atas data semacam itu menjadi kisah sejarah yang dapat 

dipercaya.15 

Penelitian ini bertujuan untuk merekontruksi masa lampau 

secara sistematis dan objektif, melalui metode penelitian sejarah 

dengan beberapa tahapan yaitu; Pemilihan Topik, Heuristik, 

Kritik, Interpretasi dan Historiografi. 

1. Pemilihan Topik 

Pemilihan topik merupakan salah satu objek yang harus 

dipecah 

kan atau diatasi melalui penelitian ilmiah. Pemilihan topik 

dalam penelitian sejarah terdapat dua pilihan yaitu berdasarkan 

 
15 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 

(Yogyakarta: Ombak, 2011), p.100 
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pendekatan emosional dan pendekatan intelektual. Pendekatan 

emosional bisa terjadi dengan adanya objek atau topik yang 

manadapat diteliti oleh peneliti yang jaraknya dekat dengan tempat 

tinggal peneliti, sedangkan pendekatan intelektual merupakan 

hasil dari pembelajaran yang peneliti baca, sehingga hal itu dapat 

membuat peneliti tertarik, untuk menyampaikan peristiwa 

sejarah.16 Berdasarkan kedua pendekatan tersebut, maka peneliti 

memilih topik dengan mengambil pendekatan intelektual, judul 

yang peneliti angkat ini, didapat melalui hasil membaca buku yang 

terdapat kaitannya dengan Sultan Abdul Hamid II. Dan setelahnya 

peneliti mencoba mencari sumber buku lainnya yang berkaitan 

dengan Biografi dan upaya Sultan Abdul Hamid II dalam Gerakan 

Pan-Islamisme, setelah itu maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul Kontribusi  Sultan Abdul Hamid Ii  Dalam Gerakan Pan-

Islamisme Di Turki Usmani Tahun 1876-1909 M. 

2. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

 
16 Kontowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2013), p. 70 
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Heuristik berasal dari bahasa Yunani heurishein, yang 

artinya memperoleh. Menurut G.J. Reiner heuristik adalah sutu 

teknik, suatu seni, dan bukan suatu ilmu. Oleh karena itu heuristik 

merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, menangani, 

dan memperinci bibiliografi atau mengklasifikasi dan merawat 

catatan-catatan.17 Ada beberapa perpustakaan yang penulis 

kunjungi diantaranya, Perpustakaan UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Adab 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Perpustakaan Nasional, 

dan Perpustakaan Kota Serang. Dan penulis juga menggunakan 

website-website yang membahas mengenai Upaya Sultan Abdul 

Hamid II Dalam Pan Pan-Islamisme.  

Pengumpulan data ini penulis menggunakan metode 

library research (penelitian kepustakaan), atau yang dapat disebut 

juga telaah pustaka. Adapun sumber yang digunakan oleh peneliti 

untuk penulisan skripsi ini yaitu: Ali Muhammad Ash-Shallabi, Al-

daulat al-usmaniyyah awamil al-nuhudh wa’asbab al-suqut, 

 
17 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam ..., p. 

101 
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Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, (Ali Muhammad 

Ash-Shalabi), Sultan Abdul Hamid Tsani, (Muhammad Harb), 

Memoar Sultan Abdul Hamid II, (Nicko Pandawa), Khalifah dan 

Ketakutan Penjajahan Belanda, (Deden A. Herdiansyah), Di Balik 

Runtuhnya Turki Utsmani, (Edwin Pears), Life of Abdul Hamid, 

(Sitti Nurtina), The Dynamics Of Applying Pan-Islamism As A New 

Politic Concept, (Raha Bistara), Teologi Modern dan Pan-

Islamisme: Menilik Gagasan Pembaharuan Islam Jamaluddin Al-

Afgani. 

3. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah sumber dapat dikumpulkan, maka tahap 

selanjutnya ialah verifikasi atau biasa disebut dengan kritik atau 

mengkritik. Untuk menentukan keaslian sumber (otentisitas) dan 

kesahihan sumber (kreadibilitas), Sumber sejarah dengan cara 

yakni denga cara kritik eksternal dam kritik internal.18 Untuk 

mengkaji kesahihan sumber, peneliti menggunakan kritik intern 

 
18 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam ..., p. 

105 
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dengan menelaah isi tulisan membandingkan dengan tulisan lain 

agar mendapatkan data yang kuat.  

4. Interpretasi (Penafsiran) 

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering kali disebut juga 

dengan analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dan 

secara terminologis berbeda dengan sintesis yang berarti 

menyatukan. Namun keduanya, analisis dan sintesis, dipandang 

sebagai metode-metode utama dalam interpretasi.19 Maka dari 

pada itu analisis dilakukan melalui sumber-sumber yang berkaitan 

dengan Pan-Islamisme di Masa Sultan Abdul Hamid II yang 

diperoleh melalui sumber-sumber sejarah, kemudian peneliti 

menyusun sesuai fakta-fakta ke dalam suatu penafsiran dan 

menganalisis secara menyeluruh. Sintesis dilakukan dengan 

menyatukan dan menghubungkan beberapa data.   

5. Historiografi (Penulisan) 

Tahap Historiografi adalah tahap penulisan sejarah setelah 

semua tahap dilakukan. Mulai dari proses pemilihan topik, 

 
19 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam ..., p. 

111 
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mengumpulkan sumber-sumber sejarah, kritik sumber, dan 

penafsiran sumber sejarah, hingga tahap terakhir 

yaituhistoriografi.20 Penulisan hasil penelitian ini agar dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian, dari 

tahap awal (fase perencanaan) sampai dengan akhir (penarikan 

kesimpulan).21 

Melalui tahap terakhir ini, data sejarah yang telah diperoleh 

kemudian disusun secara sistematika. Setelah itu peneliti 

memaparkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan kemudian 

dihubungkan dengan peristiwa yang satu dengan yang lain dan 

dituangkan dalam bentuk bab-bab yang berkaitan, agar dapat 

menghasilkan tulisan sejarah yang tersusun secara sistematik dan 

mempunyai makna tersendiri.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini, penulis membagikan ke 

dalam lima bab, yang pada masing-masing bab terdapat beberapa 

 
20 Fauzul Halim, “Islamisasi Metode Penulisan Sejarah”, Jurnal Studi 

Islam, Vol. 13, No. 1 (April 2021), p. 11-12 
21 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam ..., 

p.113-114 
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Sub Bab yang merupakan penjelasan dari Bab tersebut. Adapun 

sistematika pembahasannya yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan.  

Bab II Biografi Sultan Abdul Hamid II yang meliputi: Latar 

Belakang Keluarga Sultan Abdul Hamid II, Kehidupan Sultan 

Abdul Hamid II, Pendidikan Sultan Abdul Hamid II. 

Bab III Gerakan Pembaharuan di Turki Utsmani yang 

meliputi: Gerakan Tanzimat, Gerakan Utsmani Muda, Latar 

Belakang Gerakan Pan-Islamisme di Turki Utsmani.   

Bab IV Upaya Sultan  Abdul Hamid II  Dalam Gerakan 

Pan-Islamisme Di Turki Utsmani Tahun 1876-1909 M yang 

meliputi:Membangun Sekolah untuk Umat Islam, Membangun 

Sarana Transportasi untuk Menghubungkan Wilayah Islam, 

Membentuk Panitia Pusat Pan-Islamisme, Mempersatukan Bangsa 

Kurdi Dengan Turki Utsmani.  

Bab V Penutup yang meliputi: Kesimpulan dan Saran. 
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